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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beban pajak 

tangguhan dan profitabilitas terhadap manajemen laba. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan pada 76 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2010, maka peneliti mengambil beberapa 

simpulan sesuai identifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Beban pajak tangguhan berpengaruh negatif terhadap manajemen laba, 

dengan demikian maka H0 diterima sedangkan Ha ditolak. Hal tersebut berarti 

bahwa beban pajak tangguhan berlawanan arah dengan manajemen laba 

dimana semakin tinggi beban pajak tangguhan maka manajemen laba akan 

mengalami penurunan. 

2. Profitabilitas berpengaruh positif secara signifikan terhadap manajemen laba, 

dengan demikian maka H0 ditolak sedangkan Ha diterima. Hal tersebut berarti 

bahwa profitabilitas searah dengan manajemen laba dimana semakin tinggi 

profitabilitas maka manajemen laba akan semakin meningkat. 

3. Apabila dilakukan analisis secara simultan (bersamaan) maka beban pajak 

tangguhan dan profitabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap 

manajemen laba. Dengan demikian menunjukan bahwa H0 ditolak sedangkan 

Ha diterima. Hal tersebut memiliki arti bahwa apabila ada peningkatan atau 

penurunan dari nilai beban pajak tangguhan dan profitabilitas maka akan 

berpengaruh terhadap manajemen laba. Dari nilai koefisien determinasi yang 
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cukup tinggi dapat disimpulkan bahwa model regresi yang didapatkan cocok 

digunakan untuk prediksi.  

1.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran untuk penelitian selanjutnya guna menyempurnakan 

beberapa kekurangan yang terdapat dalam penelitian ini, diantaranya adalah: 

1. Terkait dengan tidak signifikannya pengaruh beban pajak tangguhan 

terhadap manajemen laba, penelitian yang akan datang dapat melibatkan 

penggunaan komponen-komponen pembentuk pajak tangguhan seperti 

mengklasifikasikan kembali kewajiban dan aktiva pajak tangguhan 

perusahaan. 

2. Menambah jumlah sampel penelitian terutama mengenai data time series 

sehingga dapat menggambarkan perkembangan dan tren perusahaan yang 

akan diteliti. Serta menambah dan memperluas jenis perusahaan sebagai 

sampel yang terdaftar di BEI, tidak hanya pada perusahaan manufaktur tetapi 

seluruh jenis perusahaan yang terdaftar di BEI, sehingga dapat menambah 

peluang kejadian dalam penelitian sampel. 

3. Penggunaan model pendeteksian manajemen laba untuk penelitian 

selanjutnya sebaiknya menggunakan model lain selain Modified Jones Model, 

sehingga dapat dibandingkan antar model yang lebih baik dalam mendeteksi 

manajemen laba pada perusahaan sampel yang akan diteliti. Serta menambah 

jumlah variabel yang berhubungan dengan manajemen laba seperti 
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kepemilikan manajerial, penawaran saham perdana (IPO), dan corporate 

governance. 


